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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini menguji pengaruh Debt to Equity Ratio, Current Ratio, perputaran 

persediaan, perputaran piutang, dan perputaran kas terhadap profitabilitas 

perusahaan manufaktur subsektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2017-2019. Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 

ini adalah: 

1. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik 

t untuk variabel Debt to Equity Ratio yang memiliki t sebesar -0,589 dengan 

tingkat signifikansi 0,808 yaitu lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa 

Ha1 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sastra (2019), Hafni dan 

Anggraini (2018). 

2. Current Ratio (CR) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik t untuk variabel 

Return on Assets yang memiliki t sebesar 2,114 dengan nilai signifikan 

0,038 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Ha2 diterima. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Prabowo dan 

Susanto (2019), Sastra (2019), dan Suyono dan Gani (2018). 

3. Perputaran persediaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik t variabel perputaran 
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persediaan memiliki t sebesar 2,699 dengan nilai signifikan 0,009 yang 

lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Ha4 diterima. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurafika dan Almadany 

(2018) dan Prasetiyo dan Rodhiyah (2018). 

4. Perputaran piutang memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik t variabel 

perputaran piutang yang memiliki t sebesar 1,760 dengan nilai signifikan 

0,083 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa Ha4 ditolak. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurafika dan 

Almadany (2018) dan Hartati (2017). 

5. Perputaran kas tidak memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil uji statistik t variabel perputaran kas yang 

memiliki t sebesar -1,485 dengan nilai signifikan 0,142 yang lebih besar dari 

0,05 menunjukkan bahwa Ha5 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fadrul dan Pratama (2017), Nurmawardi dan 

Lubis (2019), dan Abdullah dan Siswanti (2019). 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah: 

1. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio, 

Current Ratio, perputaran persediaan, perputaran piutang, dan perputaran 

kas dengan adjusted R Square sebesar 0,176 yang menunjukkan variabel 

independen hanya mampu menjelaskan 17,6 % dari variabel dependen, 
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yaitu profitabilitas. Sedangkan 82,4% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dan keterbatasan yang ada, saran yang 

dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah: 

1. Menggunakan variabel selain yang digunakan pada penelitian ini seperti 

Debt Ratio, Working Capital Turnover, dan ukuran perusahaan dengan 

menambahkan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan hasil yang 

lebih baik untuk memprediksi profitabilitas. 

5.4 Implikasi Penelitian 

Sesuai dengan hasil penelitian ini, investor dapat melihat semakin tinggi Current 

Ratio dan perputaran persediaan maka akan menyebabkan profitabilitas semakin 

tinggi. Perusahaan dapat menurunkan utang jangka pendeknya untuk meningkatkan 

working capital yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi barang 

persediaan. Peningkatan persediaan akan memberikan perusahaan kemampuan 

untuk menjual barang lebih banyak yang akan meningkatkan penjualan. Penjualan 

yang tinggi jika diikuti dengan efisien beban akan meningkatkan laba. Laba yang 

tinggi dengan diikuti oleh penggunaan aset yang efisien akan menyebabkan 

profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets meningkat. Untuk 

meningkatkan perputaran persediaan, perusahaan dapat menerapkan sistem Just in 

Time untuk menurunkan persediaan yang disimpan atau perusahaan dapat 

melakukan promosi untuk meningkatkan penjualannya. Dengan persediaan yang 

rendah dan penjualan yang meningkat jika diikuti oleh efisien beban akan 
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meningkatkan laba. Tinggi nya laba dengan penggunaan aset yang efisien akan 

menyebabkan profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets meningkat. 

 

 


